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A B S T R A K 
Banyak peserta didik yang mengalami kesulitan belajar ketika membangun 
pengetahuannya. Hasil tafsiran peserta didik terhadap konsep terkadang 
tidak utuh/lengkap dan tidak sesuai dengan konsep yang sebenarnya yang 
disampaikan oleh para ahli. Hal ini menimbulkan miskonsepsi pada 
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi 
pembelajaran intertekstual dengan POGIL pada submateri pengaruh 
katalis terhadap laju reaksi yang berpotensi meningkatkan pengetahuan 
konsep dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R & 
D) yang dibatasi hingga tahap pengembangan produk awal. Dalam 
Penelitian ini digunakan instrumen penelitian format kesesuaian 
indikator penguasaan konsep dengan kompetensi dasar pengetahuan dan 
deskripsi label konsep, serta kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan 
indikator penguasaan konsep dan indikator keterampilan berpikir kritis 
yang divalidasi oleh 2 orang dosen ahli dari program studi kimia dan 
pendidikan kimia. Strategi pembelajaran yang dikembangkan 
mempertautkan tiga level representasi kimia dengan langkah-langkah 
pembelajaran POGIL. Secara umum, hasil validasi dinyatakan valid 
dengan beberapa saran perbaikan dari validator. 

A B S T R A C T 
There are many students have learning difficulties when building their knowledge. 
The results of students' interpretation of the concept are sometimes incomplete 
and not in accordance with the actual concept presented by the experts. This 
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causes misconceptions in students. This study aims to develop an intertextual 
learning strategy with POGIL on the effect of catalysts on reaction rates that 
have the potential to increase students' conceptual knowledge and critical 
thinking skills. The method used in this research is Research and Development (R 
& D) which is limited to the preliminary product development stage. In this 
study, the research instrument used was the suitability format of concept mastery 
indicators with basic knowledge competencies and a description of concept labels, 
as well as suitability of learning activities with concept mastery indicators and 
critical thinking skills indicators which were validated by 2 expert lecturers from 
the chemistry and chemistry education study program. The learning strategy 
developed incorporate the three levels of chemical representation with the POGIL 
learning steps. In general, the validation results are stated valid with several 
suggestions for improvement from the validator. 

 
1. PENDAHULUAN 

Kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memungkinkan peserta didik 
dapat memahami apa yang terjadi di sekitar mereka. Namun, kesulitan peserta didik dalam 
belajar kimia dapat mengakibatkan peserta didik mengalami kegagalan dalam mempelajari 
ilmu kimia. Menurut Suparno (dalam Hidayat, 2020), ketika mengalami kesulitan belajar, 
hasil tafsiran peserta didik terhadap konsep terkadang tidak utuh/lengkap dan tidak sesuai 
dengan konsep yang sebenarnya yang disampaikan oleh para ahli dan bertentangan dengan 
penjelasan yang diterima secara ilmiah. 
 Beberapa penelitian menyebutkan, terdapat beberapa miskonsepsi yang sering terjadi 
pada peserta didik pada submateri pengaruh katalis terhadap laju reaksi, diantaranya yaitu 
peserta didik beranggapan bahwa reaksi dengan harga energi aktivasi (Ea) tinggi akan 
berjalan lebih cepat. Peserta didik beranggapan bahwa katalis bekerja dengan cara 
menurunkan energi aktivasi dengan mekanisme reaksi yang sama karena reaksi berlangsung 
lebih cepat (Kirik, dkk., 2012), peserta didik juga menganggap bahwa katalis tidak bereaksi 
selama reaksi kimia berlangsung (Siswaningsih, dkk., 2014), serta miskonsepsi lainnya. 
 Selain penguasaan konsep, peserta didik juga perlu mengembangkan beberapa 
keterampilan, terdiri dari keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Hasil penelitian Agustine (2020) menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik tingkat SMA masih dikategorikan rendah, 
sehingga diperlukan pengembangan strategi, bahan ajar, dan media pembelajaran yang dapat 
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, hasil penelitian Affandy 
(2019) juga menunjukkan hal serupa, bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 
tingkat SMA masih tergolong rendah. 
 Suyono & Sulalah (2014) dan Arpiana (2020), menggunakan strategi pembelajaran 
inkuiri terbimbing yang berorientasi pada proses (POGIL), sebagai solusi untuk mengatasi 
masalah kesulitan belajar peserta didik yang berujung pada miskonsepsi pada materi kimia. 
Selain itu, berdasarkan hasil penelitiannya, POGIL juga dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik. Keterampilan berpikir kritis peserta didik yang baik dapat 
mengatasi masalah kesulitan belajar peserta didik dalam membangun pengetahuan/ konsep 
suatu materi kimia sehingga masalah miskonsepsi juga dapat diatasi. Hal ini sejalan dengan 
yang dikemukakan oleh Bassham (2011) bahwa berpikir kritis tidak membuat materi yang 
sulit dipahami secara inheren mudah dipahami, tetapi berpikir kritis mengajarkan berbagai 
keterampilan, yang dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan untuk memahami 
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argumen dan masalah yang dibahas dalam buku pelajaran dan kelas. Berfikir kritis dapat 
membantu mengevaluasi apa yang dipelajari dalam kelas secara kritis. 
 Selain itu, berdasarkan hasil temuan pada penelitian Vishnumolakala, dkk. (2017) 
disebutkan bahwa persepsi peserta didik paska POGIL mengenai sikap, efikasi diri, dan 
pengalaman secara statistik meningkat secara signifikan. Apriliyanto (2006) menjelaskan 
bahwa dalam pembelajaran POGIL peserta didik bekerja dalam tim pembelajaran pada 
aktivitas yang dirancang khusus, yang meningkatkan penguasaan konten disiplin dan 
pengembangan keterampilan dalam proses pembelajaran, pemikiran, pemecahan masalah, 
komunikasi, kerja tim, manajemen, dan penilaian. 
 Di samping itu, Treagust (2001) menyebutkan bahwa pembelajaran dengan 
menghubungkan tiga level representasi dapat membentuk pemahaman yang efektif. Ketiga 
level representasi tersebut merupakan makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. 
Menurut Johnstone (dalam Treagust 2001), level makroskopik adalah konkret dan sesuai 
dengan objek kimiawi yang dapat diamati yang mungkin atau tidak menjadi bagian dari 
pengalaman sehari-hari peserta didik, tetapi peserta didik dapat mengamati fenomena kimia 
dengan eksperimen. Submikropik juga nyata tetapi abstrak; ia membentuk tingkat partikulat, 
yang dapat digunakan untuk menggambarkan apa yang diamati pada level makroskopik 
sebagai pergerakan elektron, molekul, partikel, atau atom. level simbolik mewakili fenomena 
kimia dan makroskopik dengan menggunakan persamaan kimia, persamaan matematika, 
grafik, mekanisme reaksi, analogi, dan model kit. 
 Dalam membangun pemahaman mengenai konsep kimia, peserta didik dapat 
menghubungkan representasi kimia dengan pengalaman yang dialaminya. Kaitan antara 
representasi kimia, pengalaman kehidupan nyata, dan peristiwa di ruang kelas yang dibuat 
oleh peserta didik merupakan suatu bubungan intertekstual (Wu, 2003). 
 Maka dari itu, peneliti bermaksud mengembangkan strategi pembelajaran intertekstual 
dengan POGIL yang berpotensi meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik, dimana dalam pembentukan konsep menghubungkan ketiga 
level representasi kimia dengan pengalaman peserta didik. 

2. METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) atau disingkat R&D untuk menghasilkan strategi pembelajaran intertekstual 
dengan POGIL (Process-Oriented Guided-Inquiry Learning). Terdapat sepuluh tahapan dalam 
penelitian dan pengembangan yang dikembangkan oleh Gall dan Borg (2003). Namun pada 
penelitian ini tidak dilakukan kesepuluh tahap tersebut, melainkan hanya tahap penelitian 
dan pengumpulan data, perencanaan serta pengembangan produk awal. 

Terdapat dua instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini, yaitu format 
validasi kesesuaian indikator penguasaan konsep dengan kompetensi dasar pengetahuan, 
label konsep dan deskripsi label konsep, serta ketepatan deskripsi label konsep dan format 
validasi kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan indikator penguasaan konsep dan 
indikator keterampilan berpikir kritis. 

Kedua format instrumen penelitian divalidasi oleh validator yang merupakan dosen 
pendidikan kimia dan dosen kimia di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Data hasil 
validasi dijabarkan dan dianalisis. Pengolahan data dilakukan dengan mengkaji setiap 
komentar dan saran perbaikan dari setiap validator. Hasil kajian di analisis kembali untuk 
mendapatkan indikator penguasaan konsep, label konsep, deskripsi label konsep, dan 
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strategi pembelajaran intertekstual dengan POGIL pada submateri pengaruh katalis 
terhadap laju reaksi yang berpotensi meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik dengan validitas yang baik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kompetensi dasar (KD) 3.6 menuntut peserta didik untuk dapat memiliki kompetensi dasar 
pada dimensi pengetahuan yaitu dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi menggunakan teori tumbukan.  

Dalam penelitian ini, perumusan indikator penguasaan konsep terbatas pada submateri 
pengaruh katalis terhadap laju reaksi. Sehingga indikator penguasaan konsep meliputi 
indikator 3.6.1 menjelaskan cara kerja katalis homogen, 3.6.2 menjelaskan cara kerja katalis 
heterogen, dan 3.6.3 menjelaskan pengaruh katalis terhadap laju reaksi. Berdasarkan 
indikator-indikator tersebut, label konsep dirumuskan sebagai berikut: 1) katalis; 2) katalis 
homogen; 3) katalis heterogen, dan 4) pengaruh katalis terhadap laju reaksi 

Kesesuaian indikator pengetahuan konsep dengan kompetensi dasar pengetahuan dan 
dengan label konsep dan deskripsi label konsep dinyatakan valid oleh dosen 1 maupun 
dosen 2. Namun, dalam hal ini terdapat beberapa saran perbaikan yaitu dosen 1 
memberikan saran perbaikan pada indikator 3.6.1 menjadi “menjelaskan katalis homogen” 
dan indikator 3.6.2 menjadi “menjelaskan katalis heterogen”. Hal tersebut disarankan 
karena menurut dosen 1, cara kerja katalis dalam mempengaruhi laju reaksi sudah termasuk 
atau termuat ke dalam bagian dari indikator 3.6.3 tentang pengaruh katalis terhadap laju 
reaksi. Selain itu, terdapat juga beberapa saran perbaikan pada deskripsi label konsep. 

Selanjutnya, dilakukan perbaikan dan pada label konsep dilakukan penyesuaian ulang 
sesuai dengan hasil revisi pada indikator penguasaan konsepnya, dan hasilnya yaitu tidak 
ada perubahan pada label konsep. Hal ini karena pada label konsep tidak memuat istilah 
“cara kerja katalis” yang menjadi poin perbaikan pada indikator. Hasil perbaikan indikator 
penguasaan konsep dituliskan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kompetensi Dasar Pengetahuan dan Indikator Penguasaan Konsep Submateri Pengaruh 
Katalis terhadap Laju Reaksi. 

Kompetensi Dasar Indikator Penguasaan Konsep 

3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi menggunakan 

teori tumbukan 

3.6.1 Menjelaskan katalis homogen 

 
3.6.2 Menjelaskan katalis heterogen 

 
3.6.3 Menjelaskan pengaruh katalis terhadap laju reaksi 

Strategi pembelajaran intertekstual mengaitkan representasi kimia, pengalaman 
kehidupan nyata, dan peristiwa di ruang kelas yang dibuat oleh peserta didik (Wu, 2003). 
Berdasarkan hasil analisis level representasi kimia pada submateri pengaruh katalis terhadap 
laju reaksi, ditentukan bahwa fenomena makroskopis yang akan dituangkan dalam strategi 
pembelajaran yang dikembangkan adalah fenomena reaksi oksidasi kalium natrium tartrat 
dengan hidrogen peroksida menggunakan katalis CoCl2 dan fenomena reaksi dekomposisi 
hidrogen peroksida menggunakan katalis MnO2. Serta fenomena konverter katalitik dan 
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fuel cell juga digunakan sebagai fenomena yang dinilai dekat dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. 

Dalam menjelaskan level submikroskopis, konsep yang dituangkan pada strategi 
pembelajaran yang dikembangkan mencakup konsep mengenai katalis mempercepat laju 
reaksi dengan memberikan jalur alternatif reaksi baru yang memiliki energi aktivasi lebih 
rendah. Secara simbolik hal ini ditunjukkan oleh diagram energi aktivasi reaksi yang 
dikatalisis dan tidak dikatalisis seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Energi Reaksi Hipotetik.  
(Whitten, dkk., 2014) 

Selain itu, pada strategi pembelajaran yang dikembangkan juga mencakup konsep 
perbedaan antara katalis homogen dan heterogen yaitu katalis heterogen mempengaruhi 
laju reaksi dengan menyediakan permukaan tempat terjadi reaksi, sehingga reaksi yang 
dikatalisasi oleh katalis heterogen terjadi di permukaan. 

Pada level submikroskopis juga dijelaskan mengenai hubungan antara energi aktivasi 
dengan laju reaksi yang digambarkan secara simbolik melalui kurva distribusi energi kinetik 
yang dimiliki partikel-partikel dalam suatu pereaksi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
2. 

 

Gambar 2. Distribusi Energi Kinetik yang Dimiliki Partikel-Partikel dalam Suatu Pereaksi.  

(Whitten, dkk., 2014). 

Selanjutnya, konsep yang juga termuat dalam strategi pembelajaran yang dikembangkan 
yaitu konsep bahwa katalis dihasilkan kembali pada akhir reaksi atau dengan kata lain 
katalis tidak termasuk dalam persamaan kimia reaksi keseluruhan. Hal ini secara 
makroskopis ditunjukkan melalui perubahan warna pada kegiatan percobaan reaksi 
oksidasi ion tartrat dengan hidrogen peroksida menggunakan katalis CoCl2. 

Strategi pembelajaran intertekstual dengan POGIL pada submateri pengaruh katalis 
terhadap laju reaksi terdiri dari lima tahap, yaitu tahap orientasi, tahap eksplorasi, tahap 
penemuan/pembentukan konsep, tahap aplikasi konsep, dan tahap penutup. Pada kegiatan 
pembelajaran yang dikembangkan, digunakan satu lembar kerja peserta didik (LKPD) 
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sebagai media pembelajaran yang dapat membantu pendidik dalam melakukan bimbingan 
kepada peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan model 
pembelajaran yang digunakan yaitu model POGIL yang di dalamnya memuat proses inkuiri 
terbimbing (Guided Inquiry). Gambaran LKS yang diberikan pada strategi pembelajaran ini 
terdapat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Lembar Kerja Peserta Didik. 

Kekuatan POGIL sebagaimana yang disebutkan oleh Barthlow (2014) yaitu 
menggabungkan pembelajaran kooperatif, penggunaan pemodelan, dan inkuiri terbimbing 
untuk mendukung pembelajaran peserta didik. Dalam pembelajaran kooperatif POGIL, 
peserta didik bekerja sebagai tim dalam belajar. Dalam strategi pembelajaran yang 
dikembangkan, peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 3-4 orang dan 
masing-masing anggota kelompok memiliki peran dan tanggung jawab tertentu seperti yang 
disarankan oleh Hanson (2006) dalam bukunya. 

Pada kegiatan tahap orientasi, pendidik menyajikan video demonstrasi percobaan reaksi 
dekomposisi hidrogen peroksida (H2O2) yang direaksikan tanpa dan dengan katalis mangan 
dioksida (MnO2). Video demonstrasi percobaan tersebut dapat di akses pada link 
https://youtu.be/kV0BqG0On9E. Melalui video demonstrasi tersebut, diharapkan peserta 
didik dapat mencapai indikator keterampilan berpikir kritis mengamati dan 
mempertimbangkan laporan pengamatan, serta peserta didik dapat membandingkan reaksi 
yang terjadi tanpa dan dengan penambahan zat yang merupakan katalis secara makroskopis. 

Pada kegiatan tahap eksplorasi, peserta didik dibimbing untuk dapat merancang, 
melakukan, dan mengamati percobaan, serta membuat laporan pengamatan. Melalui 
kegiatan merancang percobaan, diharapkan indikator keterampilan berpikir kritis 
menentukan suatu tindakan dapat dicapai oleh peserta didik. Selanjutnya, kegiatan 
mengamati dan mencatat hasil pengamatan percobaan dilakukan agar peserta didik dapat 
mencapai indikator keterampilan berpikir kritis mengamati dan mempertimbangkan 
laporan pengamatan. Selain itu, peserta didik juga diberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

https://youtu.be/kV0BqG0On9E


  19 

 

p-ISSN:2301-721X  e-ISSN: 2528-1178 
 

Febriani, et al., Pengembangan Strategi Pembelajaran…| 

membimbing peserta didik untuk menginterpretasi data pengamatan pada percobaan yang 
dilakukannya. 

Pada kegiatan tahap pembentukan dan penemuan konsep, peserta didik dibimbing 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan konsep yang dapat menggambarkan secara 
submikroskopis fenomena pengaruh katalis terhadap laju reaksi. Melalui pertanyaan-
pertanyaan tersebut, diharapkan dapat membantu peserta didik untuk dapat menjelaskan 
secara submikroskopik fenomena-fenomena yang diberikan pada kegiatan pembelajaran 
yang dikembangkan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang yang diberikan kepada peserta didik pada kegiatan 
pembelajaran ini termuat dalam LKPD. Melalui pertanyaan-pertanyaan tersebut, 
diharapkan indikator penguasaan konsep 3.6.1, 3.6.2, dan 3.6.3, serta indikator 
keterampilan berpikir kritis mengajukan dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan 
jawaban, menganalisis argumen, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, serta 
mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi dapat dicapai oleh peserta didik. 

Selanjutnya, untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis berinteraksi dengan 
orang lain, setiap kelompok pada tahap eksplorasi dan penemuan/pembentukan konsep 
diminta untuk mengemukakan hasil diskusi kelompoknya atas pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan melalui anggota kelompok yang berperan sebagai juru bicara, kemudian juru 
bicara dari kelompok lainnya yang memiliki jawaban berbeda dapat menyampaikan hasil 
kelompoknya. 

Pada kegiatan pembelajaran yang dikembangkan, sebagai bentuk pembelajaran 
intertekstual, yaitu menghubungkan representasi kimia, pengalaman kehidupan nyata, dan 
peristiwa di ruang kelas yang dibuat oleh peserta didik, maka pada tahap aplikasi konsep, 
peserta didik disajikan fenomena katalis pada konverter katalitik dan katalis pada fuel cell, 
yang dinilai dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Pada tahap penutup, setiap kelompok diberikan penugasan yaitu berupa laporan 
percobaan. Selain itu, masing-masing kelompok diminta untuk melakukan refleksi 
pembelajaran dan penilaian diri, kemudian analisis strategi pada masing-masing kelompok 
diminta untuk melaporkannya dalam bentuk laporan penganalisis strategi. 

Hasil validasi kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan indikator penguasaan konsep 
menunjukkan bahwa dosen 1 dan dosen 2 menyatakan valid atau terdapat kesesuaian 
antara kegiatan pembelajaran dengan indikator penguasaan konsep dengan beberapa saran 
perbaikan pada kegiatan pembelajarannya. Kemudian, hasil validasi kesesuaian kegiatan 
pembelajaran dengan indikator keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa dosen 1 
menyatakan valid pada setiap kegiatan pembelajaran yang di rancang dengan beberapa 
saran perbaikan pada kegiatan pembelajarannya. Namun, dosen 2 menyatakan tidak valid 
pada beberapa kegiatan pembelajaran, sehingga diberikan beberapa saran perbaikan. 

Berdasarkan saran perbaikan tersebut, maka dilakukan perbaikan pada produk 
rancangan strategi pembelajaran yang dikembangkan dan lembar kerja peserta didiknya. 

4. SIMPULAN 
Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil temuan dan pembahasan yang diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut: (1) Indikator penguasaan 
konsep yang diperoleh sesuai dengan kompetensi dasar pengetahuan, label konsep, dan 
deskripsi label konsep. Indikator penguasaan konsep yang diperoleh meliputi menjelaskan 
katalis heterogen, menjelaskan katalis heterogen, dan menjelaskan pengaruh katalis 
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terhadap laju reaksi. (2) Kegiatan pembelajaran pada strategi pembelajaran intertekstual 
dengan POGIL yang diperoleh sesuai dengan indikator penguasaan konsep dan indikator 
keterampilan berpikir kritis mengajukan dan atau menjawab pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban, mengamati dan mempertimbangkan laporan pengamatan, 
menganalisis argumen, menentukan suatu tindakan, menginduksi dan mempertimbangkan 
hasil induksi, mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, serta berinteraksi 
dengan orang lain 
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